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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh konsumsi energi listrik terhadap output sektor 

industri pengolahan di Indonesia pada tahun 2000-2021. Output industri digambarkan melalui 

variabel Manufacturing Value Added atau nilai tambah yang dihasilkan oleh sektor industri 

pengolahan. Sedangkan, konsumsi energi listrik digambarkan oleh variabel konsumsi energi listrik 

di sektor industri sebagai salah satu input yang digunakan dalam sektor industri pengolahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas di bab 4 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsumsi energi listrik pada sektor industri pengolahan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan jumlah produksi atau dapat juga dikatakan bahwa output sektor industri 

pengolahan meningkat akibat adanya kenaikan penggunaan input energi listrik.  

2. Gross Fixed Capital Formation (GFCF) yang merupakan investasi pada fixed assets akan 

memberikan peningkatan kapasitas produksi dengan bertambahnya barang-barang modal 

pada suatu perusahaan.  

3. Peningkatan suku bunga riil akan menarik investor asing untuk berinvestasi pada industri 

pengolahan di Indonesia yang pada akhirnya akan meningkatkan output sektor industri. 

4. Variabel inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap output sektor industri pengolahan di 

Indonesia.  

5.2. Saran 

Energi listrik bagi sektor industri pengolahan di Indonesia merupakan input penting yang diperlukan 

pada proses pengolahan. Tanpa adanya energi listrik yang memadai maka output industri 

pengolahan akan mengalami penurunan. Namun, pengaruh konsumsi energi listrik terhadap output 

sektor industri masih lebih rendah dibandingkan dengan pengaruh suku bunga riil dan investasi. 

Bagi pembuat kebijakan perlu untuk menjaga ketersediaan energi listrik agar kebutuhan sektor 

industri pengolahan terpenuhi sehingga industri pengolahan dapat meningkatkan outputnya. Selain 

itu, pembuat kebijakan dapat mempertimbangkan peningkatan penyediaan energi listrik dari 

pembangkit energi terbarukan yang lebih efisien untuk menghasilkan energi listrik yang rendah biaya 

bagi sektor industri pengolahan. Untuk dapat mencapai hal tersebut pemerintah dapat memperbaiki 

infrastruktur energi listrik yang sudah ada dan meningkatkan pasokan energi listrik dengan 

membangun infrastruktur pembangkit energi listrik baru yang nantinya dapat digunakan juga oleh  

sektor industri pengolahan. 
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